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Keywords : ABSTRACT
Services, dowry, marriage, This study aims to find out the views of the school's scholars about
perspective, sect services as a marriage dowry by comparing opinions and expressing

differences and similarities of opinion of the four schools of thought. The
problems raised in this research; First, how is the concept of service as
a marriage dowry in the view of the four schools of thought. Second,
what are the similarities and differences in views on merit as a marriage
dowry according to the four schools of thought. This study uses library
research using the normative juridical approach and the comparative
approach. The research results found are as follows; First, the Maliki,
Syafii and Hambali scholars generally allow services as a dowry or as
a result of wages from services. As for the Hanafi school of thought, the
dowry must be in the form of property, while the law of origin of the
benefits of services cannot be equated with wealth. Second, the four
schools agreed to make the marriage contract valid even though the
Hanafi school required the husband to replace it with a Misil dowry. The
difference of opinion between these four schools of thought lies in the
dowry in the form of teaching the Qur'an. The Maliki, Shafi'i and
Hambali scholars allow it while the Hanafi school of law forbids it.

Kata kunci : ABSTRAK
Jasa, mahar, pemikahan, Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pandangan ulama mazhab
perspektif, mazhab tentang jasa sebagai mahar pernikahan dengan melakukan perbandingan

pendapat serta mengemukakan perbedaan dan persamaan pendapat
empat mazhab. Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini;
Pertama, Bagaimana konsep jasa sebagai mahar pernikahan dalam
pandangan empat mazhab. Kedua, bagaimana persamaan dan perbedaan
pandangan tentang jasa sebagai mahar pernikahan menurut empat
mazhab. Penelitian ini menggunakan penelitian kepustakaan (library
research) dengan menggunakan metode pendekatan yuridis normatif dan
pendekatan komparasi. Hasil penelitian yang ditemukan adalah sebagai
berikut; Pertama, Ulama Mazhab Maliki, Syafii dan Hambali secara
umum membolehkan jasa sebagai mahar atau hasil upah dari jasa.
Adapun ulama mazhab Hanafi berpendapat mahar itu harus berupa harta
sedangkan hukum asal manfaat jasa tidak dapat disetarakan dengan
harta. Kedua, keempat mazhab sepakat menghukumi akad pernikahan
tetap sah meskipun mazhab Hanafi mewajibkan suami mengganti
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dengan mahar misil. Adapun perbedaan pendapat keempat madzhab ini
terletak pada mahar berupa pengajaran Al-Qur’an dimana ulama mazhab
Maliki, Syafii dan Hambali membolehkan sedangkan ulama mazhab
Hanafi melarang.

Diterima: 14 Maret 2022; Direvisi:25 Maret 2022; Disetujui: 4 April 2022; Tersedia online: 4 April
2022

How to cite: Syandri, Zaiz Zulfikar, “Jasa sebagai Mahar Pernikahan Perspektif Empat Mazhab”,
BUSTANUL FUQAHA: Jurnal Bidang Hukum Islam Vol. 3, No. 1 (2022): 47-67. doi: 10.36701/
bustanul.v3il. 519.

PENDAHULUAN

Pernikahan adalah akad yang menghalalkan istimta’ antara pasangan suami istri
untuk saling berkasih sayang, dan merupakan cara mendapatkan keturunan dengan jalan
yang disyariatkan.! Pernikahan memiliki maslahat yang banyak diantaranya adalah
menjaga nasab manusia, memperbanyak jumlah kaum muslimin yang akan mengusung
misi dakwah kepada seluruh umat manusia.’ Pernikahan tidak hanya semata
menghalalkan hubungan seksual suami istri, namun dalam pernikahan kedudukan wanita
diistimewakan dengan diberikan kepadanya mahar dari pihak laki-laki. Islam sangat
menjaga kehormatan wanita dan memuliakannya diantaranya adalah dengan diberikan
mahar untuk memilikinya. Mahar merupakan hak bagi istri atas suaminya dan mahar
sepenuhnya milik istri, tidak dibenarkan seorang pun baik ayah atau yang lainya
mengambil bagian dari mahar tersebut kecuali dengan kerelaan istri.®> Adapun hukum
mahar adalah wajib dan dalilnya dari Al-Qur’an, sunah dan ijmak.*

Mayoritas ulama berpendapat pernikahan tanpa mahar serta tanpa
mempersyaratkan mahar atau menyebutkan sesuatu yang tidak bisa dijadikan mahar tidak
berpengaruh pada akad karena mahar bukan rukun pada saat akad dan bukan pula syarat,
namun mahar merupakan bagian dari hukum-hukum akad, maka tanpa adanya mahar
tidak berpengaruh pada akad dan ini adalah pendapat yang kuat. Jika mahar itu
merupakan syarat dalam akad maka wajib penyebutannya, akan tetapi mahar tidak wajib
disebutkan ketika berlangsungnya akad.®

Adapun jumlah mahar tidak ada batas paling minimal dan maksimal. Setiap
sesuatu yang memiliki harga atau upah maka sah dijadikan sebagai mahar baik sedikit

1* Abdullah bin Salih al-Fauzan, Minkah al- ‘Allam fr Syarh Buliigh al-Maram, Vol. V11 (Cet. I; al-
Dammam: Dar al-Jauzi, 1430 H), h. 169.

2Salih Fauzan ‘ Abdullah al-Fauzan, al-Mulakhas al-Fighi (Cet. I: al-Azhar: al-Dar al-*Alamiyyah,
2015 M), h. 434.

% Abd al-‘Azim Badawi, al-Wajiz fi Figh al-Sunnah wa al-Kitab al- ‘Azt (Cet. I11; al-Mansiirah:
Dar Ibn Rajab, 2001), h. 282.

4 Salih Fauzan ‘Abdullah al-Fauzan, al-Mulakhas al-Fighi, h. 454.

SWahbah al-Zuhaili, al-Figh al-Zslami wa Adillatuh, Vol. VII (Cet. II; Siiriyah Dimasyq: Dar al-
Fikr, 1985 M), h. 81.
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atau banyak, dan dianjurkan untuk mengikuti Nabi saw. dalam urusan mahar yaitu dengan
batas 400 dirham, ini adalah mahar putri-putri Nabi saw.

Mahar bukan sekadar pemberian yang harus diberikan oleh calon suami kepada
calon istri untuk bisa mempergaulinya dengan jalan yang halal, namun pemberian mahar
merupakan lambang kejujuran cinta calon suami yang serius untuk hidup bersama dengan
calon istri.

Masyarakat pada umumnya mengetahui mahar adalah materi baik berupa uang
atau benda-benda berharga lainya, sebagaimana firman Allah swt. dalam Q.S. al-Nisa/4:
24.

Gl 58 (a5l 15225 0F (505 503 6 (S 8.
Artinya :
...Dan dihalalkan bagimu selain (perempuan-perempuan) yang demikian itu jika
kamu berusaha dengan hartamu untuk menikahinya bukan untuk berzina.’

Ayat ini menjelaskan bahwa mahar yang sesungguhnya berupa harta benda namun
hal ini sering dijadikan alasan untuk menunda pernikahan disebabkan tingginya
permintaan jumlah mahar dari pihak wanita atau pihak laki-laki yang tidak memiliki
kemampuan secara ekonomi. Dalam kondisi seperti ini memungkinkan mahar berupa jasa
sebagali pilihan. Mahar berupa jasa memiliki landasan dalam Al-Qur’an yaitu ketika Nabi
Musa a.s hendak menikahi salah seorang putri dari Nabi Syu’aib a.s dengan mahar bekerja
selama delapan tahun.®

Para ulama sepakat tentang jenis mahar semua yang dapat dimiliki atau ditukar
boleh dijadikan sebagai mahar, namun mereka berbeda pendapat pada manfaat atau jasa
dijadikan sebagai mahar pernikahan. Mazhab Hanafi memandang mahar yang berupa jasa
yang diberikan oleh orang yang merdeka adalah fasid (rusak). Apabila seseorang yang
merdeka menikahi seorang wanita dengan mahar melayaninya selama setahun atau
mengajarkan al-Qur’an kepadanya maka wajib baginya mengganti dengan mahar misil,
dan menurut Muhammad, bagi wanita itu harga upah melayaninya.®

Dalam mazhab Maliki terjadi khilaf (perbedaan) mengenai mahar berupa jasa,
berdasarkan pendapat imam Malik bahwa jasa mengajarkan Al-Qur’an, memberikan
manfaat tempat tinggal, atau pelayanan seorang budak tidak boleh dijadikan mahar dan
disebut sebagai mahar dipermulaan dan ulama-ulama mazhab Maliki yang lain
membolehkan. Pendapat yang terkenal dalam mazhab Maliki jika seseorang
menyebutkan manfaat sebagai mahar maka akadnya sah dan seorang istri tetap
mendapatkan manfaat yang telah disebutkan.

6Salih Fauzan ‘Abdullah al-Fauzan, al-Mulakhas al-Fight, h. 454.

"Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Penerbit Ummul Qura, 2017),
h. 139.

8Isma’1l bin ‘Umar bin Kasir al-QurasyT al-Dimasyq, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim Vol. VII (Cet. II;
Riyad: Dar al-Tayyibah, 1999 M), h. 228.

%Al-Imam Kamal al-Din Muhammad bin ‘Abd al-Wahid al-Stwasi, Syars Fath al-Qadir Vol. 1|
(Cet. I; Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiah, 2003 M), h. 326.

Abi Bakr Ibn Hasan al-Kasynawi, Ashalul Madarik Syarh Irsyad al-Salik Tt Figh Imam al-
Aimmah Malik, Vol. 11 (Cet. Il; Bairtt: Dar al-Fikr, t.t.).
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Mazhab Syafii membolehkan jasa sebagai mahar pernikahan, sebagaimana
penjelasan imam Syafii dibolehkan seorang wanita menikah dengan seorang laki-laki
dengan menjahitkan untuknya baju, membangun untuknya rumah, menjadi pelayan
baginya selama sebulan, melakukan pekerjaan untuknya, mengajarkannya ayat Al-Qur’an
yang ditentukan, atau memperkerjakan budak untuknya dengan masa yang disepakati.!

Adapun mazhab Hambali membolehkan jasa sebagai mahar pernikahan. Apabila
calon istri diberikan mahar berupa pengajaran kerajinan tangan, atau mengajarkan
budaknya kerajinan tangan, maka ini sah dijadikan mahar karena ada manfaat yang jelas
dan boleh diambil darinya upah, maka boleh dijadikan sebagai mahar seperti halnya
menjahitkan pakaian untuknya. Adapun jasa mengajarkan Al-Qur'an terdapat perbedaan
riwayat dari imam Ahmad, dalam beberapa kondisi imam Ahmad mengatakan makruh
dan di kondisi yang lain mengatakan boleh.*?

Dari uraian latar belakang di atas mendorong peneliti untuk melakukan penelitian
dengan beberapa rumusan masalah. pertama, bagaimana konsep jasa sebagai mahar
pernikahan dalam pandangan empat mazhab? Kedua, bagaimana persamaan dan
perbedaan pandangan tentang jasa sebagai mahar pernikahan menurut empat mazhab?

Pembahasan ini bertujuan untuk menelusuri dan menganalisa hukum jasa sebagai
mahar pernikahan dalam pandangan empat mazhab serta menjelaskan persamaan dan
perbedaan konsep jasa sebagai mahar pernikahan menurut pandangan empat mazhab.

Jenis penelitian adalah penelitian kepustakaan (library research), yaitu sebuah
penelitian yang analisanya didasarkan pada sumber-sumber pustaka seperti buku,
makalah, artikel, jurnal dan bahan-bahan lain yang relevan dengan masalah yang sedang
diteliti.13

Penelitian ini menggunakan dua pendekatan: pertama, yuridis normatif, yaitu
penelitian hukum yang dilakukan dengan cara meneliti atau mempelajari masalah dilihat
dari segi aturan hukumnya dengan meneliti bahan pustaka atau data sekunder.
Pendekatan ini diperlukan untuk menelusuri sumber hukum dengan mencari
pembenarannya melalui dalil-dalil Al-Qur’an dan hadis Nabi saw. serta pendapat ulama.*
Kedua, pendekatan komparasi yang berasal dari bahasa Inggris yakni comprative berarti
kemampuan menggunakan metode untuk mengetahui persamaan atau perbedaan yang
ditentukan dengan pengujian secara simultan dari dua hal atau lebih.®® Pendekatan
komparatif yang digunakan peneliti yakni komparatif mazhab fikih yang dikenal dengan
istilah perbandingan mazhab-mazhab fikih (Mugaranah al-Mazahib) merupakan suatu
metode dalam mengumpulkan pendapat para imam mazhab beserta dengan dalilnya

Muhammad bin Idris al-Syafi’1, al-Umm, Vol. VI (Cet. I; al-Mansiirah: Dar al-Wafa’, 2001 M),
h. 154.

2 Abii Muhammad ‘Abdullah bin Ahmad bin Muhammad al-Maqdis, al-Mughni, Vol. X (Cet. lII;
Riyad: Dar ‘Alim al-Kutub, 1998 M), h. 103.

3Dudung Abdurrahman, “Pengantar Metodologi Penelitian dan Penulisan Karya llmiah
(Yogyakarta: Ikfa, 1998), h. 7.

4Soejono dan H Abdurrahman, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Rineke Cipta, 2003), h. 56.

15philip Babcock Gove, Webster Third New International Dictionary (Massachussets: Meriam
Company, 1996), h. 461.
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tentang suatu masalah yang masih diperselisinkan kemudian membandingkan pendapat
tersebut dengan pendapat lain.®

Penelitian berkenaan dengan jasa sebagai mahar pernikahan mendapatkan
perhatian cukup banyak dari para peneliti sehingga beberapa hasil penelitian dapat
ditemukan, diantaranya: Pertama, adalah penelitian yang dilakukan oleh Nur Af’idah
dalam penelitiannya yang berjudul Penerapan Mahar Berupa Jasa (Studi di Kantor Agama
Sulang Rembang), Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Kudus Jurusan Syari’ah dan
Ekonomi Islam/AS tahun 2017.1" Dalam penelitiannya Nur Af’idah membahas sekilas
tentang pendapat-pendapat para ulama khususnya ulama-ulama mazhab Hanafi, Maliki,
Syafii, dan juga Hambali tentang pemberian mahar jasa. Pokok permasalahan dalam
penelitian ini adalah mambahas menurut pandangan fikih modern dan bagaimana
pemahaman masyarakat tentang pelaksanaan mahar berupa jasa yang disyariatkan agama
Islam dan bagaimana penerapan mahar berupa jasa di KUA Sulang Kabupaten Rembang.

Perbedaan penelitian Nur Af’idah dalam penelitiannya yang berjudul Penerapan
Mahar Berupa Jasa (Studi di Kantor Agama Sulang Rembang) dengan penelitian yang
penulis ajukan yang berjudul Studi Komparasi Tentang Hukum Jasa Sebagai Mahar
Pernikahan Dalam Pandangan Empat Mazhab adalah terletak pada metode penelitian dan
rumusan masalah yang menjadi inti pembahasan. Nur Af’aidah dalam penelitiannya
menggunakan metode penelitian lapangan, adapun penulis menggunakan metode
penelitian pustaka, kemudian pada inti pembahasan penelitian Nur Af’idah membahas
jasa berupa mahar lebih umum yaitu mahar berupa jasa dalam pandangan fikih modern
adapun penulis membahas secara khusus pandangan empat mazhab tentang jasa sebagai
mahar pernikahan.

Kedua, adalah penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Lugman Hakim dalam
penelitiannya yang berjudul Konsep Mahar dalam Al-Qur’an dan Relevansinya dengan
Kompilasi Hukum Islam, Fakultas Syari’ah Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang, tahun 2018.% Dalam penelitiannya Muhammad Lugman Hakim
membahas konsep mahar yang telah dijelaskan dalam Al-Qur’an dan hikmah-hikmah
yang terkandung didalamnya serta relevansinya dengan kompilasi hukum islam dan juga
menjelaskan tujuan pemberian mahar kepada calon istri. Perbedaan penelitian
Muhammad Lugman Hakim dalam penelitiannya yang berjudul Konsep Mahar dalam Al-
Qur’an dan Relevansinya dengan Kompilasi Hukum Islam dengan penilitian yang penulis
ajukan yang berjudul Studi Komparasi Tentang Hukum Jasa Sebagai Mahar Pernikahan
Dalam Pandangan Empat Mazhab adalah terletak pada perspektif penelitian. Dalam
penelitian Muhammad Lugman Hakim menggunakan perspektif Al-Qur’an, adapun
penulis mengambil perspektif empat mazhab. Kemudian skripsi ini menjelaskan mahar
secara umum sedangkan penulis dalam penelitiannya membahas mahar berupa jasa.

%Huzaemah Tahido Yanggo, Pengantar Perbandingan Mazhab (Jakarta: Logos, 2003), . 83.

"Nur Af’idah, “Penerapan Mahar Berupa Jasa "Skripsi" (Studi Di Kantor Urusan Agama Sulang
Rembang)” (STAIN KUDUS, 2017), h. 1

¥Muhammad Lugman Hakim, “Konsep Mahar Dalam Al-Quran Dan Relevansinya Dengan
Kompilasi Hukum Islam (KHI)” "Skripsi” (Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2018), h.1.

Syandri, Zaiz Zulfikar. Jasa sebagai Mahar... 51



BUSTANUL FUQAHA: i

JURNAL BIDANG HUKUM ISLAM BUSTANUL
Vol. 3 No. 1 (2022): Hal. 47-67 FUQAHA
EISSN: 2723-6021
Website: https://journal.stiba.ac.id

Jurnal Bidang Hukum Islam

Ketiga, adalah penelitian yang dilakukan oleh Imron dalam penelitiannya yang
berjudul Konsep Mahar Berupa Jasa Menurut Imam Syafii dan Abu Hanifah Serta
Relevansinya Dengan Perkawinan Islam Di Indonesia, Universitas Islam Negeri Sunan
Ampel Fakultas Syari’ah dan Hukum Jurusan Hukum Perdata Islam Prodi Hukum
Keluarga, Surabaya 2017.1°

Dalam penelitianya Imron membahas pandangan imam Syafii dan Abu Hanifah
tentang mahar berupa jasa dan menjelaskan sisi persamaan dan perbedaan pandangan.
hasil dari penelitianya adalah imam Syafii membolehkan mahar berupa jasa dan imam
Abu Hanifah berpendapat bahwa jasa dengan mengajarkan Al-Quran adalah fasid (rusak)
dan wajib diganti dengan mahar misil. Adapun pernikahan Islam di Indonesia dalam KHI
dibolenkan menggunakan jasa sebagai mahar. Perbedaan penelitian Imron dalam
penelitianya yang berjudul Konsep Mahar Berupa Jasa Menurut Imam Syafii dan Abu
Hanifah Serta Relevansinya Dengan Perkawinan Islam di Indonesia dengan penilitian
yang penulis ajukan yang berjudul Jasa Sebagai Mahar Pernikahan Perspektif Empat
Mazhab adalah terletak pada perspektif penelitian. Dalam penelitian Imron hanya
menggunakan perspektif imam Syafii dan Abu Hanifah. Adapun penulis menggunakan
perspektif empat mazhab. Dari keseluruhan penelitian di atas belum ditemukan satu karya
pun yang secara spesifik mengkaji jasa mahar perspektif empat madzhab.

PEMBAHASAN

Analisis Pendapat Empat Mazhab Tentang Jasa Sebagai Mahar

Mazhab Hanafi berpendapat mahar berupa jasa yang diberikan oleh orang yang
merdeka adalah fasid (rusak). Apabila seseorang yang merdeka menikahi seorang wanita
dengan mahar melayaninya selama setahun atau mengajarkan Al-Qur’an kepadanya
maka wajib baginya mengganti dengan mahar misil, dan menurut Muhammad, bagi
wanita itu harga upah melayaninya dan boleh apabila seorang budak menikahi wanita atas
izin walinya dengan mahar bekerja untuk melayaninya dengan waktu yang ditentukan.

Ulama mazhab Hanafi memandang bahwa mahar orang merdeka yang bekerja
melayani istrinya dalam masa tertentu kecuali budak dan mengajarkan Al-Qur’an bukan
termasuk bagian dari harta dan tidak sah dijadikan mahar. Imam Abu Bakr bin Mas’ad
al-Kasani mengatakan dalam kitabnya Badai’ al-Sanai’ fi Tartib al-Syarai’.

G WaZs 2y 2 o o s e iy SO RS e 5T 0T AN RS e 250
PLiin 35 e 503 e N6 UG e S0 BY bl el i ¥ ol
Artinya:

¥Imron, “Konsep Mahar Berupa Jasa Menurut Imam Syafi’i Dan Abu Hanifah Serta Relevansinya
Dalam Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia” Skirpsi (Surabaya: Dak Syari'ah dan Hukum, UIN Sunan
Ampel Surabaya, 2017), h. 1.

2 Al-Imam Kamal al-Din Muhammad bin ‘Abd al-Wahid al-Stwasi, Syark Fath Al-Qadir, Vol. 111,
h. 326.

2LAbii Bakr bin Mas’iid al-Kasani, Badai’ al-Sandi’ fi Tartib al-Syarai’, Vol. 111 (Cet. 1I; Beirut:
Dar al-Kutub al-‘Tlmiyyah, 2003 M), h. 491.
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Apabila seseorang menikah dengan mengajarkan Al-Qur’an atau mengajarkan
hukum halal dan haram atau haji dan umrah atau amalan-amalan ketaatan yang
semisalnya maka tidak sah disebutkan sebagai mahar (ketika akad) karena bukan
bagian dari harta maka tidak boleh dijadikan mahar.

Manfaat berupa pelayanan suami merdeka yang diberikan kepada istri sebagai
mahar adalah bentuk merendahkan kedudukan suami dan ini tidak diperbolehkan dalam
syariat namun jika manfaat yang tidak memiliki unsur merendahkan kedudukan suami
seperti mengembalakan hewan ternaknya, mengurusi kebunnya atau melakukan
pekerjaan-pekerjaan di luar rumah maka sah disebut sebagai mahar, karena hal ini untuk
memenuhi kebutuhan urusannya bukan untuk melayaninya. Berbeda dengan manfaat
pelayanan seorang budak kepada istrinya karena memanfaatkan pelayanan seorang budak
bukan sesuatu yang haram.?? Sementara manfaat benda yang dimiliki suami sah dijadikan
sebagai mahar seperti manfaat tinggal di rumahnya, manfaat pelayanan budak untuk
istrinya, manfaat mengunakan hewan tunggangannya dan memperkerjakannya, manfaat
dari lahan kebunnya dan yang semisalnya dengan batas waktu yang ditentukan karena
manfaat-manfaat ini dianggap sebagai harta dalam syariat.?®> Ulama mazhab Maliki
berbeda pendapat tentang jasa sebagai mahar pernikahan. Pendapat yang terkenal dari
imam Maliki adalah makruh yang menyebakan faskh (pisah) sebelum berhubungan
badan, dan pendapat yang mengatakan boleh adalah dari pengikut Asbagh, Sa/nin dan
ini merupakan pendapat Syafii.?*

Berdasarkan pendapat imam Malik jasa dari mengajarkan Al-Qur’an, memberikan
manfaat tempat tinggal, atau pelayanan seorang budak tidak boleh dijadikan mahar dan
disebut sebagai mahar pada permulaan, sementara Ibn al-Qasim mengatakan bahwa jasa
sah dijadikan mahar dengan hukumnya yang makruh, dan sebagian ulama mazhab Maliki
membolehkan tanpa menghukumi makruh, dan pendapat yang kuat tentu adalah pendapat
imam Malik. Namun jika seseorang menyebutkan manfaat sebagai mahar maka akadnya
tetap sah dan seorang istri tetap mendapatkan manfaat yang telah disebutkan, dan ini
adalah pendapat yang masyhur. Ulama mazhab maliki memandang pendapat imam Malik
sebagai larangan menjadikan mahar pada permulaan dan melihat pendapat dari sebagian
ulama mazhab Maliki yang lain maka dibolehkan mahar berupa manfaat setelah manfaat
itu dikerjakan.?

Sementara ulama mazhab Maliki yang membolehkan berpendapat karena
pengajar Al-Qur’an boleh diberi upah dari manfaat mengajarkan Al-Qur’an. Al-Imam Ibn
‘Abd al-Barr menjelaskan Dalam kitab al-Istizkar :

22 Abii Bakr bin Mas’iid al-Kasani, Baddi’ al-Sandi’ ff Tartib al-Syardi’, Vol. 111, h. 491.

ZAl-Imam Kamal al-Din Muhammad bin ‘Abd al-Wahid al-Siwasi, Syark Fath al-Qadir, Vol. 111,
H. 326.

2Al-Imam Abi al-Walid Muhammad bin Ahmad ibn Rusyd al-Qurtubi al-Andalusi, Bidayah al-
Mujtahid wa Nihayah al-Mugtasid, Vol. II (Kairo: Dar Ibnu al-Jauzi, 2014 M), h.26.

Yiisuf bin ‘Abdullah bin Muhammad bin ‘Abd al-Barr al-Andalusi, al-Istizkar (al-Qahirah: Dar
al-Wa’a, 1993 M), h.85-86.
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Artinya:

Dan pada hadis ini (hadis al-Wahibah) menunjukkan bolehnya mengambil upah

dari manfaat mengajarkan Al-Qur’an, karena jika dapat dijadikan mahar maka

boleh mengambil imbalan/upah pada sesuatu yang bisa diambil manfaat darinya.

Makna ini diikuti oleh Malik, al-Syafii’, Abai Saur, Ahmad dan Dawud.

Ibn ‘Abd al-Barr juga menukil dari imam Malik bin Anas ketika Nabi saw.
menikahkan salah seorang sahabat dengan mahar Al-Qur’an yang ada padanya
maksudnya adalah dengan mahar upah manfaat mengajarkan Al-Qur’an.?’

Pernyataan di atas dapat dipahami bahwa pada dasarnya semua manfaat berupa
jasa yang dapat diambil darinya imbalan atau upah maka boleh dijadikan sebagai mahar
yang menggantikan kedudukan harta. Ulama mazhab Maliki ‘Abd Malik bin Habib
berpendapat seorang laki-laki yang menikah dengan mahar memperkerjakan dirinya
kepada istrinya selama setahun sah dijadikan sebagai mahar dan hendaknya suami
memberikan manfaat yang setara dengan 1/4 dinar sebelum bercampur.?®

Mahar menurut mazhab Syafii yaitu apa saja yang boleh dijual dan disewa dengan
harga maka boleh dijadikan mahar dan sesuatu yang tidak bisa dijual atau disewa tidak
dapat dijadikan mahar. Imam Syafii juga membolehkan jasa sebagai mahar pernikahan,
seperti menjahitkan untuk istri baju atau melayaninya sebulan. Dalam kitab al-Umm
imam Syafii mengatakan:

Ll 3 osi s o 314 el g & g 565 d L OF b 488 0T S5
29 &,,«:’///‘x;cdvi;éji z,xGT}g
Artinya:
Dan dibolehkan seorang wanita menikah dengan seorang laki-laki dengan mahar
menjahitkan pakaian untuknya, membangunkan rumah, malayaninya dalam
sebulan, melakukan untuknya pekerjaan apa saja, mengajarkan Al-Qur’an yang
ditentukan, atau mengajarkan budaknya pekerjaan yang jelas.

Al-Nawawi berpendapat bahwa manfaat yang diberikan sah dijadikan mabhar.
Dalam kitab al-Majmt’ disebutkan :

30 gle Bk bt & 35 30 g oTA kiS5 S5 5 b BIAL A kil 0555 5 bay
Artinya:

%Ysuf bin ‘Abdullah bin Muhammad bin Abd al-Barr al-Andalusi, al-Istizkar, Vol. XVI, h. 85.

27yisuf bin ‘Abdullah bin Muhammad bin ‘Abd al-Barr al-Andalusi, al-Istizkar, h. 83.

8yqsuf bin ‘Abdullah bin Muhammad bin ‘Abd al-Barr al-Andalusi, al-Istizkar, h. 85.

2Muhammad bin Idris al-Syafi’i, al-Umm, Vol. VI, h. 154,

30Abii Zakariyya Muhy al-Din bin Syaraf al-Nawaw1, Kitab al-Majmi’ Syarh al-Muhazzab li al-
Syairazi, Vol. XVI1II (Jeddah: Maktabah al-Irsyad, n.d.), h. 10.
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Dan sah jika manfaat dari seorang yang merdeka dijadikan sebagai mahar seperti
menjahit, membangunkan bangunan, mengajarkan Al-Qur’an dan yang
semisalnya selama boleh (manfaat itu) disewakan.

Sementara Mahar menurut mazhab Hambali segala sesuatu yang memiliki harga
ketika dijual atau manfaat yang bisa diberikan upah entah sedikit atau banyak atau
diberikan langsung ketika akad atau ditunda, adapun manfaat dari orang yang merdeka
dan budak sah dijadikan mahar.! 1bnu Qudamah berpendapat apabila calon istri diberikan
mahar berupa pengajaran keterampilan membuat sesuatu, atau mengajarkan budaknya
keterampilan membuat sesuatu, maka ini sah dijadikan mahar karena ada manfaat yang
jelas dan boleh diambil darinya upah, maka boleh dijadikan sebagai mahar seperti halnya
menjahitkan pakaian untuknya dan apabila suami memberikan mahar berupa manfaat
mengajarinya syair yang dibolehkan atau ilmu fikih, bahasa, nahwu atau ilmu-ilmu agama
yang lain yang boleh diambil imbalan dari menfaat mengajarinya maka sah dijadikan
sebagai mahar. Adapun jasa mengajarkan Al-Qur'an terdapat perbedaan riwayat dari
imam Ahmad, dalam beberapa kondisi imam Ahmad mengatakan makruh dan di kondisi
yang lain mengatakan boleh seorang laki-laki menikahi wanita dengan mengajarkan Al-
Qur’an atau memberikan sepasang sendal.

Pendapat kebanyakan ulama mazhab Hambali diantaranya Abu Bakr, Ibn
Qudamah, ‘Abd al-Rahman, Ibn Munajja dan ulama-ulama mazhab selain mereka
berpendapat mahar mengajarkan Al-Qur’an tidak sah. Pendapat ini telah dibenarkan
dalam beberapa kitab diantaranya al-Hidayah, al-Mazhab, Masbik al-Zahab, al-
Khuldsah, Tajrid al- ‘Inayah dan dalam kitab al-Bulgah dan al-Nizam ini adalah pendapat
yang masyhur. Sedangkan dalam kitab al-Furi’ mengajarkan Al-Qur’an sah dijadikan
sebagai mahar dan pendapat ini menurut Ibn Ruzain ini adalah pendapat yang paling jelas
dalam mazhab. Pendapat ini juga dipilih oleh Ibn ‘Abdas al-Harrani dalam kitab al-
Tazkirah dan ‘Uyin al-Masail. Pendapat ini juga telah disebutkan beberapa kitab seperti
dalam al-Tazkirah Ibn ‘Uqail, al-Mustau’ib dan al-Ri’ayatain dikatakan sah secara
mutlak. Dalam al-Ri’a@yatain disebutkan pengajaran Al-Qur’an sah dijadikan sebagai
mahar apabila boleh mengambil upah dari mengajarkanya.*

Pendapat yang kuat dalam mazhab Hambali tentang jasa mengajarkan Al-Qur’an
adalah sah dijadikan sebagai mahar. Dalam kitab al-Raud al-Murbi’ disebutkan:

S G Jo ehek i) Lals ghg abiEh fe 3R 4 J0 st 0 M 3 B0 Rig)s
wolss 05 ¢ B 3ER OTAN C. Jas G GRS oy e B A8 35 B 8

3l U318 A B e 50l (RS B lis s T s Tadk oT )
Artinya: /

3LAbli Muhammad ‘Abdullah bin Ahmad bin Muhammad al-Maqdisi, al-Mughni, Vol. X, h. 101.

32 Abii Muhammad ‘Abdullah bin Ahmad bin Muhammad al-Maqdisi, al-Mughni, Vol. X, h. 103.

33Abii al-Hasan ‘Al1 bin Sulaiman al-Mardawi, al-Insaf, Vol. VIII (Cet. I; t.t.: t.p.,1955 M), h. 234.

$Mansur bin Yinus bin Salah al-Din Ibn Hasan bin Ahmad Ibn Ali bin Idris al-Buhiiti, al-Raud
al-Murbi’ Syarh Zad al-Mustagni, Vol. VIII (al-Riyad: Madar al-Watn, 2005 M), h. 470.
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Dan riwayat yang kuat dalam mazhab: Sah (manfaat mengajarkan Al-Qur’an
dijadikan seebagai mahar) dan jemaah dari mazhab Hambali mengatakan
demikian, ini juga merupakan pendapat mazhab Syafii berdalilkan dengan hadis

Sahl Ibn Sa’d ra. Nabi saw. bersabda :“Aku telah menikahkan engkau dengan Al-

Qur’an yang ada padamu.” Muttafag ‘Alaih , karena mengajarkan Al-Qur’an

merupakan manfaat yang boleh dan jelas maka sah dijadikan sebagai mahar

seperti mengajarkan kasidah dari syair yang boleh dan ini adalah pendapat yang
paling dekat.

Sementara mahar manfaat orang yang merdeka dengan masa yang ditentukan,
ulama mazhab Hambali berpeda pendapat. Pendapat pertama mengatakan sah dan ini
adalah pendapat mazhab yang ditetapkan dalam banayak tempat diantaranya dalam
Tazkirah Ibn ‘Uqail, Syarh Ibn Ruzain, al-Kafi, al-Wajiz dan lain-lain. Pendapat ini juga
dibenarkan oleh Ibn Qudamah, ‘Abd al-Rahman, Ibn ‘Abdis dan pemilik Kitab al-Bulgah,
al-Nizam, al-Tashih, Tajrid al- ‘Inayah dan ulama-ulama selain mereka. Pendapat yang
kedua mengatakan tidak sah dan al-Syaikh Taqi al-Din menyebutkan sebab terjadi
perbedaan pendapat kerena dalam manfaat orang yang merdeka menjadikan suami
sebagai pelayan.®

Setelah penulis menganalisa pendapat empat mazhab diatas mazhab Hanafi,
Maliki, Syafii dan Hambali tentang jasa sebagai mahar pernikahan, penulis
berkesimpulan bahwa mayoritas ulama mazhab Maliki, Syafii dan Hambali secara umum
membolehkan jasa atau manfaat yang jelas dan boleh disewa atau diambil upah dari
melakukanya dijadikan sebagai mahar. Namun ulama mazhab Hanafi memandang mahar
itu harus berupa harta sedangkan manfaat bukan bagian dari harta seperti manfaat
mengajarkan Al-Qur’an atau hukum halal haram dan manfaat pelayanan orang merdeka
karena dianggap merendahkan kedudukan sebagai seorang suami maka tidak sah
dijadikan sebagai mahar kecuali budak. Adapun manfaat orang yang merdeka tanpa ada
unsur merendahkan kedudukan suami dan manfaat benda sah disebut sebagai mahar
dalam mazhab Hanafi.

Dengan demikian dapat diketahui perbedaan pendapat ulama empat mazhab
tentang jasa sebagai mahar pernikahan terletak pada manfaat pengajaran Al-Qur’an atau
manfaat pengajaran hukum halal haram (ilmu agama) dan manfaat orang yang merdeka.

Alasan ulama mazhab Hanafi melarang manfaat mengajarkan Al-Qur’an dan
hukum halal haram dijadikan sebagai mahar karena manfaat ini tidak bisa menggantikan
kedudukan harta karena keadaanya yang tidak dapat disewa dan diambil upah dari
melakukanya sebab mengajarkan Al-Qur’an adalah ibadah yang bertujuan untuk
mendekatkan diri kepada Allah. Sementara Allah swt. mempersyaratkan mahar itu harus
berupa harta Allah swt. berfirman dalam Q.S. al-Nisa/4: 24.

it 5 a0 AR o a8 KT ey
Artinya:

%5Abi al-Hasan Al bin Sulaiman al-Mardawi, al-Insaf, Vol. VI, h. 230.
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...Dan dihalalkan bagimu selain (perempuan-perempuan) yang demikian itu jika

kamu berusaha dengan hartamu untuk menikahinya bukan untuk berzina.*

Ibn Hazm menyebutkan dalil pendapat ulama yang tidak membolehkan
mengambil upah dari manfaat mengajarkan Al-Qur’an. Nabi saw bersabda:

oy 85 g 4 3T Y e 1,2 g s e N O
Artinya :
Bacalah Al-Qur’an dan janganlah berlebihan di dalamnya dan jangan berpaling dari
padanya dan jangan kalian jadikan untuk mencari makan dan jangan kalian jadikan
untuk memperkaya diri.
Hadis lain yang memiliki makna yang sama yaitu ketika Ubay bin Ka’ab

mengajarkan seseorang Al-Qur’an dan dihadiakan kepadanya seekor kuda atas manfaat
mengajarkan Al-Qur’an. Maka Rasulullah saw. mengatakan kepadanya :

56wy Sak o & db R

Artinya:
“Apakah engkau mau datang kepada Allah di hari kiamat dan di lehermu ada api”.
Sedangkan hadis al-Wahibah yang menceritakan tentang seorang wanita yang
menghibahkan dirinya kepada Nabi saw. kemudian Nabi saw. menikahkan dia dengan

salah seorang sahabat dengan beberapa ayat yang dia hafalkan dari Al-Qur’an sebagai
maharnya. Nabi saw bersabda :
39 ST g Blas G KD s e sdiL
Artinya :
“Pergilah aku telah nikahkan kamu dengan maskawin beberapa ayat Al-Qur’an
yang kamu hafal”. (H.R. Al-Bukhar)

Menurut mereka hadis di atas adalah Khabar Ahad (diriwayatkan dari satu jalur
periwayatan) dan kaidahnya tidak bisa meninggalkan perintah ayat Al-Qur’an dengan
Khabar Ahad dan diperkuat dengan zahir hadis yang Matriik (ditinggalkan), karena surah
dari Al-Qur’an tidak dapat dijadikan mahar menurut ijmak para ulama dan tidak
disebutkan pada hadis ini dengan jelas pengajaran Al-Qur’an dan tidak ada pula yang
menunjukkan pada makna ini. Adapun makna yang sesuai bahwa Nabi saw. menikahkan
dengan sebab Al-Qur’an yang ada padanya dengan kemuliaan Al-Qur’an dan
keberka(t]annya dengan demikian pernikahan ini adalah pernikahan tanpa menyebutkan
mahar.*

Abt Ja’far berpendapat bahwa Nabi saw. menikahkan seorang wanita yang
menghibahkan dirinya kepada beliau dengan salah seorang sahabat dengan mahar Al-

%6Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 139.

37 Alf bin Ahmad bin Sa’id bin Hazm al-Andalusi, al-Muhalla bi al-Asar, Vol. IX (Beirut: Dar al-
Kutub al-‘Timiyyah, 2003 M), h.96.

38Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman al-Zahabi, Mizan al-I'tidal ft Nagd al-Rijal, Vol. 11 (Cet. I;
Beirut: Dar al-Ma’rifah, t,th.), h. 261.

39Abii “‘Abdullah Muhammad Ibn Isma’1l al-Bukhari, Sahih al-Bukhar (Dimasyq: Dar ibn Katsr,
2002 M), h. 1284.

40Abii Bakr bin Mas’tid al-Kasani, Badai’ al-Sanai’ fi Tartib al-Syarai’, Vol. |1, h. 491,
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Qur’an yang ada padanya adalah bentuk memuliakan Al-Qur’an dan dan penghafal Al-
Qur’an, bukan karena Al-Qur’an itu mahar hal ini sama seperti pernikahan Aba Talhah
dan Ummu Sulaim yang menjadikan keislaman Abt Talhah sebagai mahar.

cf\{yjqﬁjmwubwumj OV qu ks Ju,wuﬁ
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Artinya:
Dari Anas berkata: Aba Talhah melamar Ummu Sulaim, maka berkata Ummu
Sulaim: demi Allah wahai Aba Talhah sesungguhnya orang yang sepertimu tidak
pantas ditolak, namun kamu laki-laki kafir sedangkan saya wanita muslimah, tidak
halal bagi saya menikah denganmu, tapi jika kamu bersedia untuk masuk Islam
maka itu sudah cukup menjadi mahar saya dan saya tidak meminta selain itu, Aba
Talhah masuk Islam dan itu adalah mahar bagi Ummu Sulaim. (H.R Al-Nasai)
Adapun jika yang dimaksud adalah pengajaran Al-Qur’an maka tidak menunjukkan
boleh dijadikan mahar karena hukum mengajarkan Al-Qur’an adalah wajib dan
bagaimana mungkin sesuatu yang wajib diperintahkan oleh syariat dijadikan sebagai
mahar. Dalil mengajarkan Al-Qur’an itu wajib adalah hadis yang diriwayatkan dari
‘Abdullah bin ‘Umar, Nabi saw. bersabda:*?

43 .9 55’ .- y.b
Artinya :
Sampaikanlah dariku walau hanya satu ayat. (H.R. Al-Bukhari).

Sedangkan pendapat ulama mazhab Maliki, Syafii dan Hambali memandang
pengajaran Al-Qur’an adalah manfaat yang bisa menggantikan kedudukan harta sebagi
mahar. Pendapat ini dikuatkan dengan hadis al-Wahibah yang menjelaskan bahwa
pengajaran Al-Qur’an adalah jasa yang memberi manfaat, sebagaimana dalam hadis Nabi
saw.:

S e B B Jpeg b 808 Gy ale i Jo 81 g s S0 8T aie 1y i 2
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4Al-Imam Abii ‘Abd al-Rahman Ahmad bin Syu’aib al-Nasai, Sunan al-Nasai al-Sugra (al-
Mamlakah al-‘Arabiyyah al-Su’tdiyyah: Dar al-Salam, 1999 M), h. 462.

42Ahmad bin Muhammad bin Salamah al-Tahawi, Mukhtasar Ikhtilaf al- ‘Ulama, Vol. 1l (Cet. II;
Beirait: Dar al-Basyair al-Islamiyyah, 1996 M), h. 282.

“3Abi ‘Abdullah Muhammad Ibn Isma’1l al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, h. 857.
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Artinya:

Dari Sahl bin Sa’ad bahwa Seorang perempuan telah datang kepada Rasulullah saw.
dan berkata: “Wahai Rasulullah saya datang untuk menyerahkan diriku kepadamu”.
Kemudian Rasulullah saw. memandang wanita itu dan memperhatikan lalu ia
menundukkan kepalanya. Setelah wanita itu tahu bahwa Rasulullah tidak
memutuskan apa-apa atasnya, maka duduklah ia. Tiba-tiba salah seorang sahabat
Rasulullah saw. berdiri dan berkata: “Wahai Rasulullah nikahkanlah saya denganya
jika kau tidak menginginkanya”, lalu Nabi saw. bertanya kepada laki-laki tersebut:
“Adakah kamu mempunyai sesuatu? Dia menjawab: “Tidak demi Allah saya tidak
mempunyai sesuatu”, maka Nabi saw. bersabda: “Pulanglah ke keluargamu dan
carilah apakah kau menemukan sesuatu”, kemudan dia pergi dan datang kembali
seraya berkata: “Tidak demi Allah saya tidak menemukan sesuatu”, Nabi saw.
bersabda: “Lihatlah walaupun cincin dari besi”’, maka dia pergi kemudian kembali
dan berkata: “Demi Allah wahai Rasulullah saya tidak menemukan sesuatu
walaupun cincin dari besi, akan tetapi hanya sarung ini yang saya miliki”, Sahl
berkata: “Karena sarung itu tidak ada selendangnya maka harus dibagi menjadi
dua” Rasulullah saw. bertanya: “Apa yang kamu lakukan dengan sarung itu jika
sarung itu kamu pakai maka ia tidak dapat memanfaatkanya dan jika ia memakainya
maka kamu tidak dapat memakai apa-apa”, sahabat itu duduk lama sekali kemudian
ia berdiri lalu pergi ketika Rasulullah saw tahu sahabat ini pergi maka beliau
mengutus seseorang untuk memanggilnya, setelah ia datang Rasulullah saw.
bertanya: “Surat apa yang kamu hafal dari Al-Qur’an? Jawabnya: “Aku hafal surat
ini dan surat itu”, Tanya beliau saw: “Apakah kamu menghafal surat-surat itu di
luar kepala”, jawabnya: “Ya” maka Nabi saw. bersabda: “Aku nikahkan kamu
denganya dengan maskawin beberapa ayat Al-Qur’an yang kamu hafal”. (H.R. Al-
Bukhari)

Dalam hadis ini Nabi saw. menikahkan seorang wanita yang menghibahkan
dirinya kepada beliau dengan seorang sahabat yang melamarnya dengan mahar Al-Qur’an
yang ada padanya maksudnya adalah manfaat mengajarkan Al-Qur’an, karena Al-Qur’an
tidak bisa dijadikan sebagai mahar dan semua manfaat yang boleh disewa maka boleh
menjadi mahar seperti manfaat seorang budak atau tanah.*

4 Abii ‘Abdullah Muhammad Ibn Isma’l al-Bukhari, Sahih al-Bukhart, h. 1284.
45Abil Zakariyya Muhy al-Din bin Syaraf al-Nawaw1, Kitab al-Majmii’ Syarh al-Muhazzab i al-
Syairazi, Vol. XIlI, h. 269.
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Muhammad Salih al-‘Usaimin berpendapat bahwa manfaat mengajarkan Al-
Qur’an sah dijadikan sebagai mahar karena yang dimaksud adalah pengajaran bukan Al-
Qur’an dan memang jika seseorang membaca Al-Qur’an untuk diberikan upah maka ini
tidak boleh karena membaca Al-Qur’an merupakan bagian amalan salih yang tidak boleh
diberi upah dari dunia karena sebab melakukanya, namun yang inginkan disini adalah
seseorang yang ingin mengajarkan Al-Qur’an dan pengajaran merupakan pekerjaan yang
diberikan kepada orang yang diajar yang pada hakikatnya tidak menjadikan Al-Qur’an
itu sesuatu yang bisa ditukar dengan imbalan akan tetapi yang di maksud adalah
pengajaran Al-Qur’an.*® Masalah ini sudah sangat jelas bahwa yang dimaksud oleh hadis
al-Wahibah adalah pengajaran Al-Qur’an bukan Al-Qur’an itu sendiri. Dalam lafaz yang
lain diriwayatkan oleh imam Muslim Nabi saw. bersabda:

T o il @255 18
Artinya:

Pergilah akau telah nikahkan engkau denganya, maka ajarkanlah dia dari (ayat-

ayat) Al-Qur’an.

Ibn ‘Abd al-Barr menegaskan tentang hadis ini adalah dalil yang menunjukkan
bolehnya mengambil upah dari manfaat mengajarkan Al-Qur’an, karena jika dapat
dijadikan mahar maka boleh mengambil imbalan/upah pada sesuatu yang bisa diambil
manfaat darinya. Makna ini diikuti oleh Malik, al-Syafir’, Abii Saur, Ahmad dan Dawud.
Mereka berdalil dengan hadis Nabi saw.*®

u,«ﬁ\wwf&wfuyuwaww«»\@wywwv,ww
i QU 5 BB Y Cop oK A pend ¢ o 5 Az gl stk BTl ahann
e Sl P 24 4356 96“‘;*@*4’“/“‘*’ 555 O & g o Laaen Vs Msjj
eI PR ““Jwv;wvg.ﬁb\mys‘za’* Y;wt)&fdu;y C‘U
JESRES SN FENH TP PR ;iﬁ/fwcu"’;bvfw\mwjﬁje

9. .:Mud\: & A "”*U@C}‘bv”@b;@‘wéw&

Zc'i

Artinya :
“Ada rombongan beberapa orang dari sahabat Nabi saw. yang berpergian dalam
suatu perjalanan hingga ketika mereka sampai di salah satu perkampungan Arab
mereka meminta agar bersedia menerima mereka sebagai tamu penduduk tersebut
namun mereka menolak. Kemudian kepala suku kampung tersebut terkena
sengatan binatang lalu diusahakan segala sesuatu untuk menyembuhkanya namun

4Muhammad Salih al-‘Usaimin, al-Syar al-Mumti’ ‘ala Zad al-Mustagni’, Juz 12 (Dar Ibn Jauzi,
Damman, Saudi Arabia, 2012 M), h. 259.

4"Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi al-NaisabiirT, Sahih Muslim, Vol. | (Cet, I; al-Riyad: Dar
Tayyibah, 2006 M), h. 644.

48y isuf bin ‘Abdullah bin Muhammad bin ‘Abd al-Barr al-Andalusi, al-Istizkar, Vol. XVI, h. 85.

“9Abi ‘Abdullah Muhammad Ibn Isma’1l al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, h. 544.
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belum berhasil. Lalu di antara mereka ada yang berkata: “coba kalian temui
rombongan itu semoga ada di antara mereka yang memiiliki sesuatu.” Lalu
mereka mendatangi rombongan dan berkata: “Wahai rombongan sesungguhnya
kepala suku kami telah disengat binatang dan kami telah mengusahakan
pengobatanya namun belum berhasil, apakah di antara kalian ada yang dapat
mnenyembuhkanya?”. Maka mereka berkata: “Ya, demi Allah aku akan
mengobati namun demi Allah kemarin kami meminta untuk menjadi tamu kalian
namun kalian menolak maka akau tidak akan mengobati kecuali jika kalian
memberi upah”. Akhirnya mereka sepakat dengan puluhan ekor kambing. Maka
dia berangkat dan membaca Al-Hamd Lil/@h Rabb al-Alamin (surah Alfatihah) .....
Adapun dalil yang dipakai oleh mereka yang berpendapat mengambil upah dari
manfaat mengajarkan Al-Qur’an atau hukum halal haram dilarang dalam syariat . Nabi
saw. bersabda:

0 3R N 4 58T Y 28 1,82 g s a8 Vs ST
Artinya:
Bacalah Al-Qur’an dan janganlah berlebihan di dalamnya dan jangan berpaling
dari padanya dan jangan kalian jadikan untuk mencari makan dan jangan kalian
jadikan untuk memperkaya diri.
Hadis lain yang memiliki makna yang sama yaitu ketika Ubay bin Ka’ab
mengajarkan seseorang Al-Qur’an dan dihadiakan kepadanya seekor kuda atas manfaat
mengajarkan Al-Qur’an. Maka Rasulullah saw. mengatakan kepadanya :

PlE aaa sy S b g O ES

Artinya:

Apakah engkau mau datang kepada Allah di hari kiamat dan di lehermu ada api.

Ibnu Hazm mengatakan bahwa riwayat-riwayat ini tidak sahih. Adapun hadis
yang mengatakan jangan makan dari Al-Qur’an, dalam hadis ini ada perawi yang bernama
Abu Rasyid al-Hubrani yang Majhil (tidak diketahui), kalau sekiranya hadis ini sahih
tidak bisa dijadikan sebagai dalil karena memperoleh makan itu ada dua yaitu
memperoleh makanan dengan cara yang benar dan dengan cara yang salah sedangkan
memperoleh makan dengan cara yang benar adalah sebuah kebaikan dan dahulu
Rasulullah saw. dan para sahabat seperti Mus’ab bin ‘Umair mereka mengajarkan Al-
Qur’an dan agama kepada orang-orang Anshar dan memberikan balasan infak kepada
mereka. Allah swt. berfirman dalam Q.S al-Munafiqiin/63:7.%?

E805 23T sat Il s &3 Teaig B AT Jols die o e 1245 Y Ogledy 2 0T 2

-

Osbii ¥ Gl

0Al1 bin Ahmad bin Sa’id bin Hazm al-Andalusi, Al-Muhalla Bi Al-Asar Vol. 1X, h. 86.
SIMuhammad bin Ahmad bin ‘Usman al-Zahabi, Mizan al-I 'tidal ft Nagd al-Rijal, Vol. 11, h. 261.
52Al1 bin Ahmad bin Sa’id bin Hazm al-Andalusi, al-Mukalla bi al-4sar, Vol. 1X, h. 96.
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Artinya:

mereka yang berkata (kepada orang-orang Ansar), “janganlah kamu bersedekah

kepada orang-orang (Muhajirin) yang ada di sisi Rasulullah sampai mereka bubar

(meninggalkan Rasulullah).” Padahal milik Allah-lah perbendaharaan langit dan

bumi, tetapi orang-orang munafik itu tidak memahami.>

Dalam ayat ini Allah mengingkari orang-orang yang melarang kaum Anshar untuk
memberikan infak kepada sahabat-sahabat Rasulullah saw. dengan pengingkaran yang
sangat tegas. Adapun hadis Ubay bin Ka’ab adalah hadis yang lemah disebabkan salah
satu jalan periwayatanya ada yang bernama al-Aswad bin Sa’labah orang yang Majhiil
(tidak diketahui) dan dari jalan periwayatan yang lain ada yang bernama Abi Zaid
Abdullah bin ‘Ala juga orang yang tidak diketahui siapa dia. Hadis ini juga diriwayatkan
dari jalur Bagiyyah yang dinilai lemah. Sementara hadis-hadis yang sahih dalam masalah
ini justru memberikan penjelasan yang berbeda seperti hadis berikut ini Nabi saw.
bersabda :

M sesratale 2iafu g0l

Artinya:

“Sesungguhnya upah yang paling berhak kalian dapatkan adalah upah dari kitab

Allah (Al-Qur’an).”

Kemudian hadis yang lain juga menjelaskan bahwa upah dari Al-Qur’an boleh
diambil adalah hadis dari Kharijah bin Samit dari pamannya bahwa dia pernah merukyah
orang gila dengan surah al-Fatihah, maka keluarganya memberikan kepadanya sesuatu
sebagai imbalan dan hal ini diceritakan kepada Nabi saw. kemudian beliau bersabda:

P a5k ST ¢ bt ady 8T s gk o
Artinya:

“Makanlah, demi zat yang telah memanjangkan umurku ada orang yang makan

dari jampi batil, sedangkan engkau makan dari jampi yang benar”.

Hadis ini menunjukkan boleh mengambil dari Al-Qur’an imbalan dengan cara
yang benar dan termasuk cara yang benar adalah mengajarkan Al-Qur’an. Sedangkan
yang diharamkan oleh syariat adalah mengambil imbalan dari Al-Qur’an dengan cara
yang salah seperti riya atau melakukanya untuk selain Allah swt.*

Ulama-ulama mazhab Hanafi yang datang belakangan memfatwakan boleh
mengambil upah dari pengajaran Al-Qur’an dan pengajaran ilmu-ilmu agama karena
keadaan yang darurat, yaitu apabila tidak didapatkan seseorang yang mengajarkan Al-
Qur’an dan ilmu-ilmu agama kepada kaum muslimin sementara hukum mempelajarinya
adalah wajib. ®’

3Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 1052.

54 Abi ‘Abdullah Muhammad Ibn Isma’il al-Bukhari, Sahih Al-Bukhari, h. 1453.

55* Alf bin Ahmad bin Sa’1d bin Hazm al-Andalusi, al-Mukalla bi al-4sar Vol. 1X, h. 97.

%6 AlT bin Ahmad bin Sa’id bin Hazm al-Andalusi, al-Mukalla bi al-Asar Vol. 1X, h. 97.

5" Al-Imam Kamal al-Din Muhammad bin ‘Abd al-Wahid al-Siwasi, Syark Fath al-Qadir, h. 97.
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Ulama-ulama dari mazhab Maliki, Syafii dan Hambali membolehkan manfaat
orang yang merdeka berupa pelayanan kepada istrinya dalam masa yang ditentukan
dijadikan sebagai mahar karena boleh disewa dan diberikan imbalan®®. Adapun dalil yang
menguatkan pendapat ini adalah flrman Allah swt. Q.S. al-Qasas/28: 27.

ﬂwwwwwu@asx uu\&uu@ sgbxvu&\dfljfé\Ju

Artinya:

Dia (Syu'aib) berkata, "Sesungguhnya aku bermaksud menikahkan engkau dengan

salah seorang dari kedua anak perempuanku ini, dengan ketentuan engkau bekerja

padaku selama delapan tahun dan jika engkau sempurnakan sepuluh tahun maka itu
adalah (suatu kebaikan) darimu, dan aku tidak bermaksud memberatkan engkau.

Insya Allah engkau akan mendapatiku termasuk orang yang baik".%

Sedangkan dalam mazhab Hanafi manfaat pelayanan orang yang merdeka tidak sah
dijadikan sebagai mahar. Adapun sebab ulama mazhab Hanafi tidak membolehkan karena
ada unsur merendahkan kedudukan suami yaitu melayani istri layaknya seorang budak
atau pembantu sementara Allah swt. telah mengangkat kedudukan suami sebagaimana
dalam firmanya Q.S al-Nisa/4: 34

ol o BAET G5 s e (s 8T 1 G e o 538 Jus
Artinya :
laki-laki (suami) itu pelindung bagi perempuan (istri), karena Allah telah
melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (perempuan) dan
karena mereka (laki-laki) telah memberikan nafkah dari hartanya.®

Menurut imam Abu Hanifah dan Aba Yasuf apabila seorang merdeka menikahi
wanita dengan mahar melayaninya setahun maka mahar yang disebutkan rusak dan untuk
istri mahar misil, sementara menurut Muhammad bin Hasan al Syaibani sah disebut
sebagai mahar dan wajib baginya membayar harga melayaninya.®!

Pendapat di atas dapat dipahami bahwa manfaat orang yang merdeka merupakan
harta yang sah disebut sebagai mahar karena boleh mengambil imbalan dari
melakukanya, kecuali karena keadaanya yang tidak dapat diberikan kepada istri karena
ada unsur merendahkan kedudukan suami maka wajib memberikan kepada istri nilai dari
manfaat melayaninya karena peneyebutan mahar tetap dianggap sah.®> Sementara
pendapat Abu Hanifah dan Abu Yusuf dapat disimpulkan bahwa hukum asal manfaat itu
bukan harta yang dapat disetarakan dengan nilai, namun karena ada hajat dan kebutuhan
yang darurat dalam syariat, maka dibolehkan mengambil upah dari manfaat yang
dilakukan. Sementara mahar berupa manfaat pelayanan suami yang merdeka dilarang,

%8Wizarah al-Auqaf wa al-Syu’@in al-Islamiyah, al-Mausuah al-Fighiyah, Vol. XXXIX (Kuwait:
Wizarah al-Augaf wa al-Syu’tin al-Islamiyah, 2000 M), h.156.

%9Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 706.

80Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 142.

81 Abii Bakr bin Mas’iid al-Sani, Badai’ al-Sandi’ fi Tartib al-Syardi’, Vol.1lI, h, 493,

82 Abii Bakr bin Mas’iid al-Kasani, Baddi’ Al-Sandi’ Fi Tartib Al-Syarai’ Vol. 111, h. 494,
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karena hal ini merendahkan kedudukanya dan tidak mungkin dilakukan karena ada hajat
dan kebutuhan sebab melakukanya dilarang oleh syariat. Maka dalam kondisi ini
dikembalikan kepada hukum asal bahwa manfaat tidak itu dapat disetarakan dengan nilai
dan suami wajib memberikan mahar misil.%3

Menyamakan pelayanan seorang budak kepada tuanya dengan mahar seorang
suami yang melayani istrinya adalah bentuk penyamaan yang tidak memiliki dasar.
Sedangkan mahar adalah kewajiban yang harus ditunaikan oleh suami Allah swit.
berfirman dalam Q.S. al-Nisa/4: 4.

o las O Tes a0 2 5 (ST 5o 0 82 fnlio sl g

Artinya:

Dan berikanlah maskawin (mahar) kepada perempuan (yang kamu nikahi) sebagai

pemberian yang penuh kerelaan. Kemudian jika mereka menyerahkan kepada

kamu sebagian dari (maskawin) itu dengan senang hati, maka terimalah dan

nikmatilah pemberian itu dengan senang hati.%*

Kemudian bentuk dan jumlah mahar juga adalah apa yang disenangi oleh pihak
wanita dan disanggupi oleh suami. Nabi saw. bersabda :

P95 O B s Uy s JB ¢ J3g 6 adis YR G s (B) a1 1T
.91 e i
Artinya:

“Nikahkanlah orang yang membujang (3 kali)”, dikatakan: “Ya Rasulullah saw.

apa al-4/diq”(nama lain dari mahar) diantara mereka. Rasulullah menjawab: “Apa

yang disenangi dari pihak keluarga perempuan”.

Syariat membebankan mahar pada suami merupakan simbol bahwa setelah
menikah suamilah yang bertanggung jawab untuk membimbing, melindungi, memberi
nafkah dan bahkan melayani keluarganya bukan karena sebagai budak namun sebagai
seorang pemimpin yang bertanggung jawab penuh kepada keluarganya. Sebagaimana
firman Allah swt Q.S al-Nisa/4: 34

bl BT g a6 e T 08 G L o 028 Jsf
Artinya:
laki-laki (suami) itu pelindung bagi perempuan (istri), karena Allah telah
melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (perempuan) dan
karena mereka (laki-laki) telah memberikan nafkah dari hartanya.®®

Mahar pelayanan seorang suami yang merdeka dan pelayanan seorang budak
tidaklah sama. Peneliti akan membuktikan dengan beberapa alasan berikut ini.

83Abii Bakr bin Mas’iid al-Kasani, Baddi’ al-Sandi’ ff Tartib al-Syardi’, Vol. 111, 494.

8Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 131.

85AIT bin ‘Umar al-Darqutni, Sunan al-Darqutnt, Vol. 11l (Cet. |; Beiriit: Dar al-Ma’rifah, 2001
M), h. 174

%Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannyah. 142.
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1. Seorang budak melayani tuannya bukan karena keinginan dirinya sendiri menjadi
budak yang harus melayani tuannya. Sedangkan mahar seorang suami yang
melayani istrinya adalah kemauan dirinya sendiri.

2. Mahar berupa pelayanan yang diberikan suami adalah wujud memuliakan dan
memenuhi kebutuhan istrinya berbeda dengan pelayanan yang diberikan seorang
budak yang semata-mata hanya memenuhi perintah tuannya karena kedudukanya
sebagai pelayan atau pembantu. Sedangkan kedudukan suami sebagai pemimpin
sebagaimana seorang pemimpin melayani rakyatnya.

3. Mahar suami berupa pelayanan kepada istri adalah bentuk pengorbanan
sebagaimana pengorbanan mahar berupa harta. Sedangkan pelayanan seorang
budak adalah bentuk kepatuhan dan ketundukan kepada perintah tuanya.

Melihat keseluruhan argumentasi yang telah dipaparkan di atas, peneliti lebih
condong kepada pendapat ulama mazhab Maliki, Syafii dan Hambali bahwa mahar
berupa manfaat atau jasa yang jelas dan boleh disewa atau diambil upah dari manfaat
melakukanya sah dijadikan sebagai mahar karena pendapat ini lebih maslahat untuk
pernikah dan lebih kuat dari segi pendalilan
KESIMPULAN

Dari uraian yang telah penulis paparkan pada bab-bab sebelumnya tentang jasa sebagai
mahar pernikahan, maka penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut:

1. Ulama Mazhab Maliki, Syafii dan Hambali secara umum membolehkan jasa atau
manfaat yang jelas dan boleh disewa atau diambil upah dari melakukannya
dijadikan sebagai mahar. Namun ulama mazhab Hanafi berpendapat mahar itu
harus berupa harta sedangkan hukum asal manfaat tidak dapat disetarakan dengan
harta.

2. Keempat mazhab sepakat menghukumi akad pernikahan tetap sah namun mazhab
Hanafi mewajibkan suami mengganti dengan mahar misil. Mereka juga sepakat
pada manfaat pelayanan orang merdeka yang tidak merendahkan kedudukan
suami dan manfaat pelayanan budak serta manfaat benda sah dijadikan sebagai
mahar.

3. Perbedaan pandangan empat mazhab terletak pada mahar berupa pengajaran Al-
Qur’an atau hukum halal haram dan pelayanan orang merdeka yang dianggap
merendahkan kedudukan suami. Ulama-ulama mazhab Maliki, Syafii dan
Hambali membolehkan sedangkan ulama mazhab Hanafi melarang dan
mewajibkan suami memberikan mahar misil atau nilai manfaat itu.

4. Dalam penelitian ini Peneliti lebih condong kepada pendapat ulama mazhab
Maliki, Syafii dan Hambali bahwa mahar berupa manfaat atau jasa yang jelas dan
boleh disewa atau diambil upah dari manfaat melakukanya sah dijadikan sebagai
mabhar.
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